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BAB I
Resiliensi Akademik

A. Pengertian Resiliensi

Menurut Rutter (1987) (dalam Clarissa, 2012) berpendapat bahwa
resiliensi merupakan hasil dan kesuksesan dalam mengahadapi masalah

daripada menghindar terhadap masalah. Sehingga individu yang memiliki
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resiliensi dipastikan akan selalu berani menghadapit dan menyelesaikan
masalah yang sedang ada di hadapannya tanpa harus menghindar Menurut
Reivich. K dan Shatte. A yang dijelaskan dalam bukunya “The Resiliency
Factor” menjelaskan resiliensi ialah kemampuan untuk beradapatasi dan
mengatasi terhadap suatu kejadian dan situasi yang berat atau masalah yang
terjadi dalam sebuah kehidupan. Menurut Grotberg (1999) (dalam Dina
Oktaviani, 2012) resiliensi adalah kemampuan manusia untuk menghadapi,
mengatasi, dan menjadi kuat atas kesulitan dan permasalahan yang
dihadapinya. Grotberg mengatakan bahwa resiliensi bukanlah hal magic dan

bisa dimiliki oleh semua manusia tanpa terkecuali dan bukan pemberian dari

sumber yang tidak diketahui.

: Dapat diambil kesimpulan bahwa resliensi adalah kemampuan
individu dalam menghadapi dan mengatasi masalah dengan tidak mudah
putus asa, sehingga dapat bertahan dalam situasi yang membuat tertekan, dan

; mencoba bangkit untuk menjadi lebih baik.

B. Fungsi Resiliensi

.. Fungsi resiliensi menurut Reivich & Shatte (2002) yaitu sebagai
berikut:



a. Overcoming: kemampuan menyikap, ooss
ada dan mengubah .

positif dan belajar untuk meningkatka,
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menganalisa situasi yang

b. Steering through: Esensi dari steering thre
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self —efficacy yang berarti keyakinan tefhadap dir; toy,
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¢. Oprimisme: sikap ketika individu melihat masa depannya cemerlang

d. Causal analysis:  megarah pada kemampuan individu dalam
mengidentifikasi apa saja penyebab atau faktor dari permaslaah yang
sedang kita hadap1 secara akurat dan benar.

e. Empan: sangat erat kaitannya dengan kemampuan individu untuk
membaca tanda — tanda kondisi emosional dan psikologis orang lain

f. Self— efficacy adalah hasil dari pengentasan masalah yang berhasil

g Reaching Out: kemampuan individu dalam memetik hal positif dari
kehidupan dimana 1a telah mengalami keterpurukan dalam hidupnya

D. Resiliensi Akademik dalam Layanan Bimbingan Konseling

1. Layanan Bimbingan Kelompok
Bimbingan kelompok merupakan suatu proses layanan bimbingan
yang melibatkan sejumlah orang sebagai kesatuan kelompok yang

memungkinkan semua anggota kelompok bisa mengeluarkan pendapat,

dapat berbicara di depan umum, dan mampu mengungkapkan prilaku
Lr empati pada teman, untuk menghargai teman, dan lebih bias untuk
menghargai pendapat orang lain. Menurut Romlah (2001: 03) bimbingan
kelompok merupakan prosespelaksanaan pembenan bantuan yang
dilaksanakan oleh konselor/guru Bimbingan dan konseling pada beberapa
konseli/siswa dalam keadaan kelompok yang bertujuan untuk mencegah
timbulnya suatu masalah pada konseli/siswa dan mengembangkan
potenst din yang dimilik: siswa serta pengelolaannya dilakukan dalam
situasi kelompok. Layanan bimbingan kelompok dapat diberikan kepada
khen agar khen mampu mengambil tindakan preventif atas
perkembangan yang terhambat pada dirinya dalam kegiatan akademik.



9 Layanan Konseling kelompok

| e konseling kelompok merupakan  suay, Proses ,
konselor terlibat dalam hubungan dengan sejumlah kliey ) Wak' "
sama. Ohlest? (dalam wibowo, 2005: 18) menyatakan bahy, .«|‘u.

Ay,

konseling kelompok merupakan pengalaman terpenting bagi o b
B4

yang tidak memiliki masalah emosional yang serius. Gadza ki
Wibowo, 2005:18) menyatakan bahwa layanan konseling kelw.:
adalah suatu proses antara pribadi yang terpusat pada Pribag;
dinamis, terpusat pada pemikiran dan perilaku yang sadar dan mellb;;
fungsi-fungst seperti berorientast pada kenyataan, saling memper,
saling pengertian, saling menerima, dan saling mendukung. )
proses konseling kelompok siswa dapat memadukan segenap keky,
dan kemampuan untuk mengatasi permasalahan yang ditg
Thompson dan Rudolph (dalam prayitno, 1999:112) “menjelaskan b
tujuan konseling kelompok dapat terentang dari sekedar klien mengk
kemauan-kemauan konselor sampai pada masalah pengam:
keputusan, pengembangan  kesadaran, pengembangan prte
Penyembuhan dan penerimaan diri sendiri”. Diharapkan dengan a6
pelaksanaan layanan konseling kelompok maupun bimbingan kelom?
Sebagai tindak aw| agar klien mampu melakukan pencegahan (pre*®

atas [nasalah dan 1 |
i Juga dapat mampu mengebangkan kemampuit "
(Sabila, g 2021), P gebang

klien g il Layanan konseling kel ompok dapat diberikan ke
endidikan ehfnampu meningkatkan resiliensi akademiknya &' ¥

. sehj |

B 0 Ngga perlu adan)'a bantun profesional oleh |
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